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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

V.1. Kesimpulan 

Perkembangan internet yang pesat telah menciptakan perubahan 

perkembangan informasi berkembang secara cepat dan juga luas dari media 

konvensional. Pengaksesan media salah satu hal yang mudah untuk dilakukan oleh 

semua kalangan. Penyebaran informasi tersebar luas dalam Media digital yang saat 

ini dan terus melakukan pembaharuan. Tidak tertinggal dengan penyampaian berita 

informasi yang dilakukan akun instagram @poliklitik, dengan memberikan 

penyajian tampilan baru dalam menyampaikan berita harian terkait dengan sosial, 

politik dan budaya pada bentuk visual meme. Brodo telah mampu mengajak 

masyarakat untuk ikut menikmati penyampaian berita informasi sehari-hari dengan 

gambar kartun atau meme. Penyampaian media poliklitik juga bertujuan untuk 

mengedukasi serta berfikir kritis mengenai berita yang di dapat, serta peduli dengan 

isu kebijakan-kebijakan publik dan politik, yang selalu ada dalam kehidupan 

seharian selain menyajikan informasi, visual dan juga humor.  

Politik dan komunikasi merupakan dua komponen yang tidak dapat 

dipisahkan. Melalui komunikasi, politik dapat tersampaikan kepada khalayak 

ramai. Dengan berkembangnya media informasi, penyampaian berita akan lebih 

mudah tersampaikan kepada masyarakat. Beragamnya cara penyampaian media 

secara digital saat ini membuat meme politik menjadi suatu hal yang unik. Meme 

politik yang disampaikan oleh @poliklitik dapat dijadikan sebuah branding 

terhadap actor politik maupun partai politik, untuk dapat dikenal masyarakat 

melalui berita yang disampaikannya. Karena @poliklitik memiliki sifat yang netral 

maka masyarakat dituntut untuk dapat berfikir kritis pada informasi yang di 

sampaikan dan memiliki literasi yang baik terkait informasi tersebut, sehingga akan 

menghasilkan berita yang utuh. 

Pada meme politik yang menyinggung mengenai pemilu 2024 pada akun 

@piliklitik, memberikan gambaran mengenai aktor politik maupun kandidat bakal 

calon pemilu 2024 dalam mengambil hati masyarakat maupun berkoalisi antar 
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partai. Hal tersebut akan memberikan masyarakat pemikiran yang lebih luas dan 

selektif dalam memilih calon pemimpin di pemilu 2024 mendatang. 

V.2. Saran  

Setelah melakukan penelitian ini hingga tahap akhir kesimpulan. terdapat 

beberapa saran yang penulis sampaikan diantaranya: 

1. Saran Akademisi 

Peneliti mengharapkan akademisi dapat mengembangkan lebih 

luas lagi mengenai perkembangan teori yang memiliki gabungan dari 

kedua ilmu yang berbeda seperti ilmu komunikasi dan juga ilmu politik 

yang dalam kehidupan sehari-hari saling berkaitan serta berhubungan 

satu dengan yang lainnya dalam penyampaian media. Sehingga dapat 

menciptakan pembahasan yang lebih luas lagi dan memberikan lebih 

banyak referensi penelitian yang akan datang dengan berbagai macam 

pemikiran yang lebih kritis dalam pembahasan isu-isu yang terkait. 

2. Saran Non akademis 

Peneliti ini mengalami keterbatasan kajian yang membahas 

mengenai peran meme politik dalam menyampaikan pesan diera digital 

saat ini. sehingga diperlukan pengkajian lebih lanjut. Peneliti mengalami 

keterbatasan relasi dalam melakukan wawancara untuk menambah data. 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mencari atau mempunyai 

objek yang akan diteliti terlebih dahulu supaya tidak membuang waktu 

cukup lama. 


